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ABSTRAK  

Perubahan gaya hidup era modern yang cenderung tidak sehat serta  keadaan 

lingkungan yang semakin banyak polusi menyebabkan pembentukan radikal bebas 

pada tubuh. Untuk melindungi tubuh dari radikal bebas maka dibutuhkan 

antioksidan yang cukup. Antioksidan alami dapat diperoleh dari ekstrak bunga 

telang dan biji kopi. Kombinasi dua atau lebih tanaman yang mengandung 

senyawa antioksidan dimungkinkan dapat menghasilkan potensi aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi sehingga dapat mengatasi radikal bebas dengan lebih 

cepat.  Penelitian ini bertujuan melakukan standarisasi ekstrak dan penentuan  

kombinasi ekstrak greenbean robusta dan ekstrak bunga telang  yang memiliki 

aktivitas antioksidan paling tinggi. Standarisasi ekstrak dilakukan baik spesifik 

maupun non spesifik. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode 

DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) pada ekstrak tunggal, ekstrak kombinasi 

dengan variasi perbandingan ekstrak bunga telang dan ekstrak greenbean robusta  

2:1, 3:1, dan 4:1. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak bunga telang maupun 

greenbean robusta memenuhi standarisasi spesifik maupun tidak spesifik, kecuali 

kadar air pada ekstrak greenbean robusta. Aktivitas antioksidan ekstrak bunga 

telang kombinasi ekstrak greenbean robusta, dari 3 variasi konsentrasi 

perbandingan 3:1 menunjukkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai IC50 

16,60 ± 4,3 μg/mL. 

Kata Kunci: bunga telang, greenbean robusta, antioksidan 

 

ABSTRACT  

Changes in modern lifestyles that tend to be unhealthy, as well as an 

increasingly polluted environment, cause the formation of free radicals in the 

body. To protect the body from free radicals, sufficient antioxidants are needed. 

Natural antioxidants can be obtained from butterfly pea flower extract and coffee 

beans. Combining two or more plants containing antioxidant compounds may 

result in higher antioxidant activity potential, enabling faster neutralisation of free 

radicals. This study aims to standardise the extracts and determine the 

combination of greenbean robusta extract and blue pea flower extract with the 

highest antioxidant activity. Standardisation of the extracts was performed both 

specifically and non-specifically. Antioxidant activity testing was conducted using 

the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil) method on single extracts, combination 
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extracts with varying ratios of blue pea flower extract and greenbean robusta 

extract at 2:1, 3:1, and 4:1. The results showed that both blue pea flower and 

greenbean robusta extracts met specific and non-specific standardisation criteria, 

except for the moisture content in the green bean robusta extract. The antioxidant 

activity of the blue pea flower extract combined with greenbean robusta extract, at 

the 3:1 concentration ratio, exhibited the best antioxidant activity with an IC50 

value of 16.60 ± 4.3 μg/mL. 

Keywords:  telang flower, greenbean robusta, antioxidant 

 

PENDAHULUAN 

Antioksidan adalah zat yang dapat 

memberi tekanan oksidatif eksogen dan 

memberikan perlindungan endogen 

dengan menangkap radikal bebas (1). 

Berdasarkan sumbernya antioksidan 

terdiri atas dua kelompok, yaitu 

antioksidan sintetik yang dihasilkan dari 

sintesis secara kimia dan antioksidan 

alami yang dihasilkan dari ekstrak bahan 

alam yang berpotensi menangkap radikal 

bebas (2). Sumber antioksidan alami 

yang berasal dari tanaman menjadi 

alternatif pemenuhan antioksidan 

eksogen (3). Kombinasi dua atau lebih 

tanaman yang mengandung senyawa 

antioksidan dimungkinkan dapat 

menghasilkan potensi aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi (4), 

sehingga dapat mengatasi radikal bebas 

dengan lebih cepat (5). Saat ini 

penggunaan kombinasi dua ektrak atau 

lebih mulai banyak diaplikasikan untuk 

mendapatkan aktivitas antioksidan yang 

lebih tinggi. Beberapa contoh antara 

lain penelitian (6) mengkombinasikan 

ekstrak daun jambu air dan ekstrak 

daun  

 

mangga. Aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat dengan nilai IC50 ekstrak 

tunggal daun jambu air sebesar 7,90 

ppm, ekstrak tunggal daun mangga 

9,98 ppm,  dan aktivitas antioksidan 

kombinasi ekstrak berturut-turut : 6,42 

ppm (1:1), 6,01 ppm (2:1), dan 5,35 

ppm (1:2).  Penelitian (7) memperoleh 

nilai antioksidan dengan IC50 sebesar 

11,50 ppm (ekstrak tunggal buah 

alpukat), 122,77 ppm (ekstrak tunggal 

pisang kepok) dan 25,31 ppm (ekstrak 

kombinasi 1:2).  

Penelitian (8) menyimpulkan 

aktivitas antioksidan bunga telang 

tergolong sangat kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 41,38 ppm. Bunga telang 

memiliki komponen bioaktif seperti 

flavonol glikosida, antosianin, flavon, 

flavonol, asam fenolat, senyawa-
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senyawa terpenoid dan alkaloid, serta 

senyawa-senyawa peptide siklik atau 

siklotida (9). 

Penelitian (10) memperoleh hasil : 

greenbean robusta memiliki senyawa 

alkaloid, tannin, saponin, flavonoid serta 

memiliki aktivitas antioksidan dengan 

nilai IC50 sebesar  22,37 ppm.  Penelitian 

(11) menyimpulkan aktivitas antioksidan 

dari fraksi asam klorogenat greenbean 

robusta  memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 6,66 

mg/L. Kombinasi ekstrak bunga telang 

dan ekstrak greenbean robusta 

diharapkan akan meningkatkan aktivitas 

antioksidan dibandingkan ekstrak 

tunggal. Penelitian ini bertujuan 

melakukan standarisasi ekstrak dan 

penentuan  kombinasi ekstrak greenbean 

robusta dan ekstrak bunga telang  yang 

memiliki aktivitas antioksidan paling 

tinggi. 

METODE PENELITIAN  

1. Pembuatan ekstrak bunga telang dan 

ekstrak greenbean robusta  

Bunga telang (C. ternatea) 

diperoleh dari kecamatan Umbulharjo, 

kota Yogyakarta, bunga dipetik di pagi 

hari dalam keadaan mekar. Simplisia  

dibuat dengan pengeringan dan   

diserbuk dengan chooper. Proses 

maserasi serbuk bunga telang dengan 

pelarut etanol 70% dilakukan dengan 

perbandingan 1:10.  

Greenbean robusta  yang sudah 

dikeringkan diperoleh dari 

kecamatan Taraju, Kota 

Tasikmalaya. Biji greenbean yang 

telah halus sebanyak 500 gram 

selanjutnya dilakukan proses 

maserasi selama (3x24 jam) dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% 

sebanyak 3 liter. 

2. Standarisasi ekstrak 

Standarisasi ekstrak spesifik 

yang dilakukan meliputi identitas 

tanaman, pemeriksaan organoleptik, 

dan identitas senyawa kimia (12) 

Identifikasi tanaman dilakukan di 

Dinas Kesehatan UPT Laboratorium 

Herbal Materia Medica Batu, 

Malang. Identitas kandungan kimia 

yang dilakukan meliputi : flavonoid, 

alkaloid dan polifenol.   

Standarisasi non spesifik yang 

dilakukan meliputi rendemen (%), 

kadar air (%), kadar abu (%) dan 

kadar abu tidak larut asam (%) (12). 

Penetapan kadar air total ekstrak 

ekstrak bunga telang dan ekstrak 
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greenbean robusta dilakukan dengan 

metode destilasi toluene yang telah 

dimodifikasi dari penelitian (13) dan 

(12). 

3. Uji aktivitas antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) menggunakan 

spektrophotometer UV-VIS pada 

ekstrak tunggal, ekstrak kombinasi 

dengan variasi perbandingan ekstrak 

bunga telang dan ekstrak greenbean 

robusta  2:1, 3:1, dan 4:1. Uji 

menggunakan pembanding berupa 

vitamin C. 

Sebanyak 25 mg ekstrak (baik 

tunggal maupun kombinasi) 

ditambahkan dengan metanol p.a pada 

labu 25 mL sehingga diperoleh 

konsentrasi 1000 μg/mL. Dari larutan 

induk tersebut dibuat seri kadar 5 ; 7,5 

; 10 ; 15 ;20 ; 30 μg/mL. Larutan uji 

dipipet sebanyak 0,2 mL kemudian 

ditambahkan 3,8 larutan DPPH 0,05 

mM dalam metanol. Campuran 

dihomogenkan dan dibiarkan selama 

30 menit dalam ruang gelap. Serapan 

kemudian diukur dengan alat 

spektrofotometer UV-tampak pada 

panjang gelombang 518 nm. Aktivitas 

antioksidan  ditentukan dari nilai % 

inhibisi yang dihitung dengan 

persamaan 1. Selanjutnya dibuat 

hubungan % inhibisi (y) vs 

konsentrasi (x),  sehingga diperoleh 

persamaan regresi y = bx + a (14). 

% inhibisi = (absorbansi 

kontrol-absorbansi 

sampel)/(absorbansi kontrol) x 

100%......(1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Standarisasi Ekstrak Spesifik 

Hasil identifikasi yang diperoleh 

adalah sampel yang digunakan 

benar berupa bunga telang dan 

greenbean robusta. Identifikasi 

tanaman dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui kesesuaian dari 

tanaman yang digunakan sebagai 

sampel penelitian. 

Hasil pengamatan organoleptik 

serbuk bunga telang dan greenbean 

robusta dapat dilihat pada Tabel 1. 

Warna biru keunguan dihasilkan 

dari mahkota bunga telang yang 

mengandung pigmen flavonoid dan 

berfungsi sebagai antioksidan (15). 

Greenbean robusta memiliki warna 

hijau kecoklatan dan aroma khas, 
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warna greenbean dipengaruhi dari 

proses selama pengeringan (16). 

 

Tabel  1.   Organoleptis serbuk 

bunga telang (C. ternatea) dan 

serbuk Greenbean robusta 

 

 

Tanaman Hasil 

pengamatan 

Pembanding 

(penelitian 

sebelumnya) 

Simplisia 

Bunga 

Telang 

Serbuk 

Biru 

keunguan 

Aroma khas 

telang 

Serbuk 

Biru 

Aroma khas  

Telang 

 (Ramdhini, 2023)   

Simplisia 

Greenbeen 

robusta 

Bentuk 

serbuk 

hijau 

kecoklatan 

Aroma khas 

green bean 

Serbuk 

Hijau kecoklatan 

Aroma  

khas greenbean 

(Habibi et al. 2020) 

 

 

 

             Hasil dari pengujian 

identifikasi bunga telang dan 

greenbean robusta disajikan dalam 

Tabel 2. Berdasarkan hal tersebut 

maka diketahui ekstrak bunga telang 

dan greenbean robusta mengandung 

senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, alkaloid dan polifenol. 

Hasil yang sama untuk ekstrak bunga 

telang yang dilakukan oleh (17) 

memiliki kandungan senyawa  

metabolit  sekunder  yaitu  alkaloid,  

flavonoid,  saponin, polifenol, 

terpenoid dan kuinon. Sedangkan 

penelitian oleh (18) bunga telang 

memiliki senyawa flavonoid, 

saponin, tanin, steroid, terpenoid, 

dan alkaloid. Hasil identifikasi 

senyawa dalam ekstrak greenbean 

dilakukan oleh (19) diperoleh 

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, 

polifenol. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh  (20) ekstrak 

greenbean memiliki senyawa 

metabolit sekunder alkaloid, tanin, 

flavonoid, saponin dan terpenoid. 

 

Tabel  2. Hasil identifikasi kandungan ekstrak 

bunga telang dan ekstrak green bean 

 

Standarisasi non spesifik       

Standarisasi non spesifik 

meliputi rendemen (%), kadar air 

(%), kadar abu (%). Hasil 
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standarisasi non spesifik ekstrak bunga 

telang dan ekstrak greenbean tersaji 

dalam Tabel 3. Rendemen merupakan 

perbandingan antara hasil metabolit 

yang didapatkan setelah ekstraksi 

dengan berat sampel yang digunakan. 

Nilai rendemen dikategorikan baik jika 

nilainya >10% (21).  

Tabel  3. Hasil standarisasi non spesifik ekstrak 

bunga telang dan ekstrak greenbean robusta. 

 

Hasil dari kedua ekstrak 

memenuhi syarat. Kadar air untuk 

ekstrak kental menurut (21) berada 

<10%, hal tersebut bertujuan untuk 

menghindari cepatnya pertumbuhan 

jamur dalam ekstrak (22). Hasil 

penelitian menunjukkan ekstrak bunga 

telang memenuhi syarat dan ekstrak 

greenbean tidak memenuhi syarat. 

Hasil penelitian (23) kadar air 

greenbean robusta  13, 05%.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh 

(24) kadar air greenbean robusta 9, 

27%. Penelitian penentuan kadar air 

ekstrak bunga telang dilakukan oleh 

(25) sebesar 5,4%, penelitian yang 

sama dilakukan oleh (26) sebesar 

6,66%.  

Kadar abu untuk ekstrak kental 

diperoleh <8%. Berdasarkan hasil 

pengujian kadar abu ekstrak bunga 

telang dan greenbean robusta 

memenuhi syarat. Penelitian kadar 

abu greenbean robusta yang 

dilakukan (27) sebesar 9,12%, 

penelitian yang sama dilakukan oleh 

(28) sebesar 4,7%. Penelitian kadar 

abu ekstrak bunga telang dilakukan 

oleh (29) sebesar 5-6%, sedangkan 

penelitian yang sama dilakukan oleh 

(30) sebesar 6,03%.   

 

Aktivitas antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH. 

Absorbansi sampel diukur dengan 

menggunakan panjang gelombang 

518 nm. Pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan terhadap 

vitamin C sebagai pembanding, 

ekstrak bunga telang tunggal, ekstrak 

green bean tunggal, dan ekstrak 

bunga telang kombinasi ekstrak 

green bean (2:1 ; 3:1 ; 4:1) seperti 

terlihat pada Tabel 4. 
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Tabel  4.  Nilai IC50  vitamin C, ekstrak 

tunggal bunga telang dan ekstrak tunggal 

greenbean serta kombinasi ekstrak bunga 

telang dan greenbean 

 

Keterangan : Ekstrak bunga telang 

dan ekstrak greenbean 3:1 

menunjukkan   perbedaan signifikansi 

p<00,5 dengan ekstrak bunga telang 

dan ekstrak greenbean 2:1. 

Hasil dari pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak bunga telang 

tunggal memiliki indeks kuat pada IC50 

32,71 ±3,5 μg/mL dan pada ekstrak 

tunggal greenbean robusta memiliki 

indeks sangat kuat pada IC50 38,38 ± 

1,5 μg/mL. Setelah dilakukan 

pengujian pada kombinasi ekstrak 

bunga telang dan ekstrak greenbean 

pada perbandingan 2:1 memiliki indeks 

sangat kuat pada IC50 27,20 ± 

3,7μg/mL. Perbandingan 3:1 memiliki 

nilai IC50 16,60 ± 4,3 μg/mL dan pada 

perbandingan 4:1 memiliki nilai IC50 

24,80 ± 3,4 μg/mL, dari hasil pengujian 

antioksidan sebelum dikombinasi 

memiliki antioksidan sangat kuat dan 

setelah dikombinasi indeks IC50 

semakin meningkat.  Berdasarkan uji 

one way anova antara nilai IC50 larutan 

standar vitamin C, ekstrak tunggal dan 

ekstrak kombinasi diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti semua kelompok memiliki 

IC50 yang berbeda signifikan. 

Berdasarkan uji posthoc ekstrak 

bunga telang kombinasi 3:1 

menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan ekstrak bunga telang 

kombinasi ekstrak greenbean 2:1 

maupun 4:1 maupun dengan ekstrak 

tunggalnya. Hasil penelitian ini 

berkesesuaian dengan beberapa 

penelitian terdahulu. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (31) bahwa ekstrak 

bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan dengan indeks IC50 41,36 

± 1,191 μg/mL dengan kategori kuat, 

penelitian yang sama dilakukan (22) 

Jenis sampel 

Rata-Rata 

IC50 ± SD 

(μg/mL) 

Kategori 

   

Vitamin C  6,88±1,5  Sangat kuat 

Ekstrak bunga 

telang  
23,17±3,5  

 

Sangat kuat  

Ekstrak 

greenbean  
18,87±1,5  

 

Sangat kuat 

Ekstrak bunga 

telang+ ekstrak 

greenbean (2:1)  

20,48± 3,7  

 

Sangat kuat 

Ekstrak bunga 

telang+ ekstrak 

greenbean (3:1) 

(μg/mL) 

16,89± 4,3  

 

 

Sangat kuat 

Ekstrak bunga 

telang+ ekstrak 

greenbean (4:1) 

(μg/mL) 

24,02± 3,4  

 

 

Sangat kuat 
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bahwa ekstrak greenbean memiliki 

aktivitas antioksidan dengan indeks 

IC50 sebesar 43,68 ppm. Penelitian 

yang sama dilakukan oleh (33) ekstrak 

greenbean memiliki nilai IC50 31,85 

ppm. Penelitian-penelitian tersebut 

memiliki kesamaan bahwa ekstrak 

bunga telang dan ekstrak greenbean 

memiliki aktivitas antioksidan dengan 

kategori sangat kuat.  

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak bunga telang maupun 

greenbeen robusta yang diteliti 

memenuhi standarisasi spesifik 

maupun non spesifik, kecuali kadar air 

pada ekstrak greenbeen robusta. 

Aktivitas antioksidan ekstrak bunga 

telang kombinasi ekstrak greenbean 

robusta, dari 3 variasi konsentrasi 

perbandingan 3:1 menunjukkan 

aktivitas antioksidan terbaik dengan 

nilai IC50 16,60 ± 4,3 μg/mL, lebih 

tinggi daripada ekstrak tunggalnya. 
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